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ABSTRAK

ANALISA KOORDINASI PROTEKSI RELE ARUS LEBIH DAN GANGGUAN TANAH
PADA PENYULANG PARANGTRITIS JURUSAN MUARA KUANG
GARDU HUBUNG TANJUNG RAJA
(Dimas Agung Habibullah A.S, 03041381823093, 2022)

Pada sistem distribusi tegangan menengah 20 kV, sering ditemui gangguan hubung
singkat, tercatat pada periode bulan Desember 2021 sampai Februari 2022 terjadi gangguan
hubung singkat sebanyak 122 kali pada penyulang parangtritis. Dikarenakan hal ini, PT.PLN
Persero merencanakan pemasangan rele proteksi tambahan berupa recloser guna memperkecil
daerah padam akibat gangguan. Dikarenakan seringnya penyulang ini mengalami gangguan dan
ditambah pemasangan rele proteksi tambahan sehingga diperlukan evaluasi dan perhitungan ulang
terhadap nilai setting dan koordinasi rele pada penyulang parangtritis. Untuk itu, penulis akan
membahas tentang koordinasi proteksi rele arus lebih dan gangguan tanah pada penyulang
parangtritis jurusan Muara Kuang gardu hubung Tanjung Raja. Dimana setting low set ditetapkan
berdasarkan 1,2 arus beban dan high set berdasarkan arus gangguan hubung singkat. Dari hasil
perhitungan, untuk rele arus lebih didapatkan nilai setting pada penyulang parangtritis sebesar
139,2 A dengan TMS 0,336. Pada Jurusan Tanjung Raja sebesar 139,2 A dengan TMS 0,19. Pada
Jurusan Muara Kuang sebesar 91,2 A dengan TMS 0,099. Pada recloser sebesar 40,8 A dengan
TMS 0,00368. Untuk rele gangguan tanah didapatkan nilai setting pada penyulang parangtritis
sebesar 27,4 A dengan TMS 0,305. Pada Jurusan Tanjung Raja sebesar 24,627 dengan TMS 0,21.
Pada Jurusan Muara Kuang sebesar 16,15 dengan TMS 0,13. Pada recloser sebesar 12,564 dengan
TMS 0,04.

Kata kunci: Gangguan Hubung Singkat, Proteksi Rele, Rele Arus Lebih, Rele Gangguan
Tanah
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ABSTRACT

COORDINATION ANALYSIS OF OVERCURRENT RELAY PROTECTION AND
GROUND FAULT RELAY IN PARANGTRITIS FEEDERS, DEPARTMENT OF
MUARA KUANG SUBSTATION CIRCUIT OF TANJUNG RAJA
(Dimas Agung Habibullah A.S, 03041381823093, 2022)

In the 20 kV medium voltage distribution system, short circuits are often encountered,
recorded in the period from December 2021 to February 2022, there were 122 short circuits in the
parangtritis feeder. Because of this, PT. PLN Persero plans to install additional protection relays
in the form of reclosers to minimize outages due to disturbances. Due to the frequent disturbances
in this feeder, additional protection relays are installed, so an evaluation and recalculation of the
value of setting and relay coordination on the parangtritis feeder is required. For this reason, the
author will discuss the coordination of overcurrent relay protection and ground faults at the
Parangtritis feeder in the Muara Kuang direction at the Tanjung Raja connection substation. Where
the low set setting is based on 1.2 load current and the high set is based on short circuit fault
current. From the calculation results, for the overcurrent relay, the setting for the parangtritis feeder
15 139.2 A with a TMS of 0.336. In the Tanjung Raja Department of 139.2 A with a TMS of 0.19.
In the Muara Kuang Department of 91.2 A with a TMS of 0.099. On the recloser of 40.8 A with a
TMS of 0.00368. For the ground fault relay, the setting parangtritis feeder is 27.4 A with a TMS
of 0.305. In the Tanjung Raja Department of 24,627 with a TMS of 0.21. In the Muara Kuang
Department of 16.15 with a TMS of 0.13. On the recloser of 12,564 with a TMS of 0.04.

Keywords: Short Circuit Interference, Relay Protection, Overcurrent Relay, Ground Fault Relay
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sistem tenaga listrik merupakan suatu kesatuan jaringan yang digunakan untuk
menyalurkan listrik dari pembangkit menuju ke pelanggan. Sistem tenaga listrik ini terdiri dari
pembangkit listrik, gardu listrik, saluran transmisi dan saluran distribusi. Jaringan distribusi
berfungsi untuk menghantarkan listrik bertegangan menengah hingga listrik tegangan rendah.
Dikarenakan jaringan distribusi ini merupakan jaringan yang berhubungan langsung dengan
pelanggan, maka sedikit gangguan akan sangat mempengaruhi dalam penyediaan listrik oleh
PT.PLN Persero.

Gangguan-gangguan ini ada yang berasal dari alam seperti gangguan oleh binatang, atau
jaringan yang tertimpa pohon yang tumbang, dan ada gangguan akibat kesalahan manusia (human
error) seperti kesalahan pengoperasian. Gangguan yang sering terjadi pada jaringan distribusi 20
KV adalah gangguan hubung singkat. Gangguan hubung singkat ini terjadi dikarenakan
bersentuhannya antara fasa dengan fasa atau antara fasa dengan tanah. Untuk mengurangi dampak
gangguan tersebut maka diperlukan pemasangan sistem proteksi. Pada jaringan distribusi 20 kV
proteksi yang dipasang adalah proteksi rele. Jenis rele yang sering digunakan untuk memproteksi
saluran distribusi 20 kV vyaitu overcurrent relay (OCR) dan ground fault relay (GFR). Yang
dimana OCR akan bekerja apabila terjadi gangguan antar fasa, dan GFR akan bekerja apabila
terjadi gangguan fasa ke tanah[1].

Agar antar rele proteksi tidak bekerja secara bersamaan maka diperlukannya setting pada
sekumpulan rele tersebut, setting ini dinamakan koordinasi rele. Dengan koordinasi antar rele yang
baik maka selektivitas kerja rele proteksi menjadi baik, pemadaman listrik tidak meluas, pencarian
titik gangguan dan pemulihan akan lebih cepat sehingga pelayanan kepada masyarakat
membaik[2]. Dalam penentuan setting rele ini perlu diperhatikan bahwa seiring dengan
berjalannya waktu maka beban juga akan bertambah. Untuk itu diperlukan resetting pada rele
secara berkala agar setting rele sesuai dengan beban yang ada.

Salah satu penyulang yang perlu dievaluasi setting dan koordinasi proteksi relenya adalah
penyulang parangtritis, dikarenakan pada penyulang ini tercatat untuk periode bulan Desember
2021 sampai Februari 2022 terjadi gangguan sebanyak 122 kali baik gangguan sementara maupun

gangguan permanen. Terkhusus pada jurusan terpanjangnya yaitu Muara Kuang, yang memiliki
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Panjang 68,6 km PT.PLN Persero merencanakan pemasangan alat proteksi tambahan berupa
recloser yang bertujuan untuk membagi jurusan muara kuang menjadi dua daerah proteksi.
Dikarenakan seringnya penyulang ini mengalami gangguan dan adanya penambahan alat proteksi
rele baru, sehingga secara otomatis penyulang parangtritis memerlukan setting rele yang baru.
Selain itu, yang menjadi latar belakang penulis dalam penelitian ini, karena adanya
penelitian sebelumnya yang membahas mengenai Analisis Koordinasi Rele Arus Lebih dan Rele
Gangguan Tanah pada Penyulang Dewi Sartika Di Gardu Induk Prabumulih oleh Raka Dimas
Pangestu Fakultas teknik Universitas Sriwijaya, jurusan Teknik Elektro, 2020 [3] dan Studi Setting
Rele Proteksi Overcurrent Relay dan Ground Fault Relay Sisi Incoming dan Outgoing pada
Penyulang Pelangi Gardu Induk Teluk Betung oleh Muhammad Abdan Syakur Fakultas Ketenaga
listrikan dan Energi Terbarukan Institut Teknologi — PLN, jurusan Teknik Elektro 2020 [4].
Dengan melihat latar belakang yang ada maka, penulis ingin melakukan analisa koordinasi
Overcurrent Relay (OCR) dan Ground Fault Relay (GFR) guna meningkatkan keandalan

penyulang Parangtritis jurusan Muara Kuang Gardu Hubung Tanjung Raja

1.2 Tujuan Penulisan

Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah untuk menganalisa setting dan koordinasi
dari Overcurrent Relay (OCR) dan Ground Fault Relay (GFR) penyulang Parangtritis jurusan
Muara Kuang Gardu Hubung Tanjung Raja.

1.3 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada tugas akhir ini adalah menghitung besar gangguan arus
hubung singkat di titik tertentu pada penyulang yang akan digunakan untuk menganalisa setting
dan koordinasi Overcurrent Relay (OCR) dan Ground Fault Relay (GFR), dimana metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, studi literatur, pengumpulan
data, serta simulasi koordinasi rele dengan menggunakan aplikasi ETAP. Hasil yang diharapkan
pada penelitian ini adalah diperolehnya nilai setting dan koordinasi dari Overcurrent Relay (OCR)
dan Ground Fault Relay (GFR) yang akan meningkatkan selektivitas rele terhadap jenis gangguan

yang terjadi guna meningkatkan keandalan penyaluran tenaga listrik



1.4 Manfaat Penulisan
Manfaat yang dapat diambil dari penulisan tugas akhir ini adalah :
1. Manfaat untuk penulis adalah dapat mempelajari, memahami, dan menghitung setting
koordinasi rele guna memproteksi gardu hubung dari gangguan hubung singkat
2. Manfaat untuk gardu hubung, dengan adanya penulisan ini diharapkan menjadi masukkan

yang bermanfaat untuk menentukan setting rele yang tepat

1.5 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang dibahas pada tugas akhir ini adalah:
1. Analisa yang dilakukan hanya pada nilai setting dan koordinasi Overcurrent Relay (OCR)
dan Ground Fault Relay (GFR)
2. Gangguan hubung singkat yang dihitung hanya gangguan hubung singkat satu fasa ke
tanah, dua fasa dan tiga fasa
3. Analisa koordinasi rele hanya dilakukan pada jaringan distribusi 20 KV penyulang
Parangtritis jurusan Muara Kuang Gardu Hubung Tanjung Raja PT. PLN Persero Unit
Layanan Pelanggan (ULP) Indralaya

4. Simulasi koordinasi proteksi rele yang dilakukan hanya menggunakan aplikasi ETAP

1.6 Metode Penulisan

Adapun langkah-langkah yang diambil dalam penulisan tugas akhir ini adalah:

1. Studi Pustaka
Metode ini berupa membaca, memahami dan mempelajari data-data yang berhubungan
dengan permasalahan, baik itu berasal dari buku-buku, jurnal-jurnal, catatan kuliah dan
lain-lain sebagai referensi.

2. Observasi
Metode ini dilakukan dengan pengamatan dan pengambilan data terhadap suatu objek yang
diamati pada perusahaan yang bersangkutan.

3. Konsultasi
Metode ini dilakukan dengan cara konsultasi kepada pembimbing tugas akhir dalam
penulisan tugas akhir ini dan bertanya kepada orang yang lebih kompeten dengan bidang

penulisan tugas akhir ini



1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa bab sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, tujuan penulisan, rumusan masalah,

manfaat penulisan, batasan masalah, metodologi penulisan dan sistematika penulis.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini membahas teori yang berkaitan dengan penelitian yang nantinya dapat

menjadi landasan dalam perhitungan dan pembahasan masalah..

BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini menguraikan langkah-langkah penelitian yang hendak ditempuh, meliputi

penetapan tempat dan waktu penelitian, metode pengumpulan data, dan Pengolahan Data.

BAB IV PEMBAHASAN
Pada bab ini membahas mengenai perhitungan data yang dimiliki, dan analisa terhadap hasil yang
didapatkan

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini merupakan bab penutup yang berisi mengenai kesimpulan dan saran dari analisa dan

uraian yang telah dibahas sebelumnya.
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